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Manusia menurut dienul Islam adalah makhluk terbaik yang diciptakan 
Allah, memiliki kelebihan yang sempuma atas kebanyakan makhluk, 
scbagaimana finnan Allah: 

"Dan ses1mggu/111ya telah Kami muliakan anak-anak Adam, Kami angkut mereka 
di damtan dan di la11ta11, Kami beri mereka rizki dari yang baik-baik dan Kami 
lebi/ikan mereka dengan ke/ebihan yang sempuma alas keba11yaka11 makhluk yang 
telali Kami ciptakan" (Al /sma ·: 70). 

Serta memiliki bentuk yang sebaik-baiknya, Allah berfirrnan: 

"Ses,mggulmya Kami telah me11ciptaka11 ma1111sia dalam bentuk yang sebaik­
bailmya" (At Tiin:4). 

Penciptaan manusia merupakan salah satu rahasia Allah, karena 
me11jadikan manusia sebagai makhluk yang memiliki kelebihan dibandingkan 
makhluk lain. Dengan kewajiban dan hak yang berbeda dengan makhluk 
lainnya. Allah memberikan karunia aka! dan pengetahuan yang merupakan 
kualitas keutamaan sebagai pembcda antara manusia dcngan makhluk lain. 
Sehingga manusia mempunyai hak untuk · mcndapatkan penghonnatan dari 
makhltik lainnya. Sesuai dcngan martabatnya, manusia diberi tugas mulia 
scbagai khalifatu/lahfll ardhi, sebagaimana finnanNya: 

"Ingatlah ketika Tuhanmu berfinnan kepada para malaikat: 
'Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi'. 
Mcreka bcrkata: 'Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 
padahal kami scnantiasa bertasbih dcngan memuji Engkau dan mensucikan 
Engkau?' Tuhan berfinnan: 'Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 
kamu kctahui'. 'Dan Dia mengajarkan kcpada Adam nama-nama (benda­
benda) scluruhnya, kemudian mengemukakan kepada para malaikat lalu 
berfinnan: 'Sebutkanlah kepada Ku nama benda-benda itujika kamu memang 
orang-orang yang benar!". Mcreka menjawab: 'Maha Suci Engkau, tidak ada 
yang kami ketahui selain dari apa yang telah Engkau ajarkan kepada kami, 
sesungguhnya Engkau Yang Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana". Allah 
berfim1an: 'Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama benda ini'. 
Maka setelah diberital1ukannya kepada mereka nama-nama benda itu, Allah 
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berfinnan: 'Bukankah sudah kukatakan kepadamu, bahwa sesungguhnya aku 
mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa yang kamu lahirkan 
clan apa yang kanm sembunyikan'. Dan (ingatlah) ketika Kami berfinnan 

kepada para malaikat: 'Sujudlah kamu ·kepada Adam, maka sujudlah mereka 
kecuali iblis, ia enggan dan takabur dan ia adalah termasuk golongan orang­
orang yang kafir' (Al Baqarah: 30-34) 

I 

Manusia memiliki kedudukan istimewa di antara makhluk, karena ia 
berpengelahuan. Dengan pengetahuannya ia bertanggung jawab menyingkap 
realitas. Sebab dengan pengetahuannya manusia mengadakan komunikasi 
dengan realitasnya, baik dalam bentuk gagasan maupun kesadaran. Ilmu 
pengetahuan manusia bermula dari rasa ingin tahu manusia yang disusun 
secara sistematis dan metodis. SeCaJ'3 argumentatif, manusia mengembangkan 
ilmu pengctahuanjustru karena ia tidak "sia1> pakai" dan "siap jalan" dalain 
menghadapi hidup, hubungan manusia dengan alam juga tidak sckedar 
bersifat alamiah dan tunduk secara mutlak, melainkan mengandung unsur 
ikhtiar yang membawa implikasi krcativitas manusia, di samping bahwa 
manusia juga menghadapi perlanyaan univcrsal-mendasar seperti: apa itu 
manusia mengapa manusia lahir dan hidup, bagaimana keputusan tindakan 
manusia harus dilakukan dan apa sesungguhnya tujuan hidup manusia. 

II 

Menyingkap realitas berarti membuka tabir yang menutupi kebenaran. 
Secara umum dapat dikatakan bahwa manusia mempunyai 5 (Iima) rangkap 
alat untuk mencapai dan membuka tabir kebenaran yakni (I) indera, untuk 
menangkap kebenaran fisik telapi parsial. Menurut Al Ghazali, indera 
diciptakan bagi manusia agar menjadi "jala" untuk menangkap dasar-dasar 
kebenaran pengetahuan. Sebab, bila manusia mengenal obyek tertenlu dengan 
inderanya, ia dapat menangkap makna umum yang mutlak nielalui akalnya. 
(2) naluri, unluk mempertahankan hidup dan kelangsungan hidup manusia, 
baik pribadi maupun sosial. (3) aka/, merupakan kesadaran akan hubungan 
sebab-akibat dari keputusan, kejadian atau peristiwa Berlcembang mulai dari 
pengetahuan biasa, pengetahuan ilmiah, pengetahuan filosofis. Akal 
menyempumakan kebenaran indera dan naluri, tetapi aka) juga merupakan 
pcnghantar untuk menuju kebenaran tertinggi. Oleh karena itu akal dalam 
dienul Islam, merupakan daya berpikir yang terdapat dalam jiwa manusia 
untuk menangkap kebenaran wahyu. Tingginya kedudukan aka) dalam dienul 
Islam, antara lain dapat dilihat dari firrnan Allah: 

"Dat1 Dia me111md11kka11 w1t11kn1u apa ya,rg ada di /a,rgit dan apa ya11g ada di 
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b11mi semuan)Xl, (sebagai rahmat) daripada N)Xl. Sesunggulm)Xl pada yang 

demikian itu be11ar-be11ar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
be,pikir" (Al Jaatsiyah: I 3) 

Dengan akalnya manusia bertanggung jawab atas perbuatan­
perbuatannya. Akal yang dianugerahkan kepada manusia, dipakai oleh Allah 
sebagai tolok ukur dalam menentukan pemberian pahala atau hukuman 
kepada manusia. Makhluk selain manusia, karena tidak dianugerahi aka!, tidak 
bertanggung jawab atas kegutusan-keputusan tindakannya. Bahkan manusia 
yang akalnya belum atau tidak berfungsi, tidak bertanggung jawab alas 
perbuatan dan keputusan tindakannya. Di samping aka!, manusia juga 
mempunyai (4) imajinasi, scbagai daya khas manusia selain aka!, yang dapal 
berupa khayalan kosong, tetapi kalau dimanfaatkan dengan bcnar bersama­
san1a akalnya, dapat membuat manusia kreatif dan mcnyempumakan 
pengetahuannya. Daya ini nampak jelas pada aspek kebudayaan manusia. 
Sclain merupakan hasil kreatifitas akal, juga merupakan hasil kreatifitas 
imajinasi manusia. (5) hidayah inayah, mcrupakan "alat" untuk mcnangkap 
kcbcnaran Illahi melalui wahyu dcngan perantaraan nabi dan rasul. 
Scbagaimana firman Allah: 

"Dan tidak ada bagi seorang ma1111siapu11 bahwa Allah berkata-kata de11ga11 dia 
kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang tabir atau de11ga11 me11g11tus 
seorang 11tusa11 (malaikat) lalu diwahyukan kepadanya dengan seizinN)Xl apa 
yang Dia kehenda/..i, sesu11gg11l111ya Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksa11a" (Azy 
Syuura:51) 

Alat untuk menangkap kebenaran terscbut secara das Solien merupakan 
landasan tata jenjang dalam ilmu pengctahuan yang dikcmbangkan manusia. 
Struktur alat pada gilirannya membawa pada pengertian struktur pengetahuan. 
Sctiap •tingkat pengetahuan menunjukkan tingkatan kcbcnaran yang berbeda. 
Pengetahuan inderawi merupakan tingkat terendah dalam struktur, tingkat 
berikutnya lebih tinggi, samp~ kepada tingkat pengetahuan tcrtinggi yaitu 
kemampuan mcnangkap kebcnaran Allah. Tingkat rcndah mcnangkap 
kebenaran secara tidak Iengkap, tidak terstruktur, dan pada urnumnya kabur, 
ini nampak jclas pada tingkat pengctahuan inderawi dan naluri. Oleh karcna 
itu harus diliputi, dilengkapi dan diatasi olch tingkat diatasnya. Pengctahuan 
yang didapat akal, merupakan tahap tinggi dalam matra manusiawi, pada 
dasamya dengan akalnya manusia mempunyai potensi transcndcnsi yakni 
potcnsi untuk memahami tata jenjang yang lurus dalam nilai dan kebenaran. 
Seharusnya dengan pengetahuan akalnya, manusia mampu bcrtanggungjawab 
dan mengantarkan dirinya untuk menangkap tingkat kebenaran Allah. Secara 
konkrct ia memaharni kebenaran wahyu, untuk kemudian, memakai kebenaran 
wahyu tersebut sebagai tolok ukur kebenaran d..tbawahnya. Tetapi yang kita 
Iihat pcngetahuan aka! seringkali dikcmbangkan dan mencapai batasnya 
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dalam pengetahuan ilmiah-empiris. Manusia merasa mencapai puncaknva 
dalam pemahaman terhadap pengetahuan ilmiah-empiris, dan rnerasa bahwa 
rnetode yang digunakan dalam pengetahuan ilrniahnya dapat dipakai untuk 
rnembuka tabir kebenaran Memang, pada tingkat pengetahuan akal-ilmiah, 
manusia telah melakukan penataan pengetahuaMya agar terstruktur dengan 
jelas. Tetapi sesungguhnya metode ilrniah yang dipakai dalam ilmu tertentu 
tergantung dari obyek formal ilmu yang bersangkutan. Sebaliknya sesuai 
dengan metode yang digunakan, juga akan tampak obyek formal yang selaras 
dengan metode itu. Kita tidak dapat membuka tabir kebenaran manusia 
dengan metode yang cocok untuk membuka tabir kebenaran binatang. Adanya 
dzat Allah tidak pemah akan diketemukan dengan jalan indera. Sesuai dengan 
taraf kenyataan yang merupakan obyek material dari pengetahuan manusia, 
maka kebenaranpun rnemiliki tingkatan yang berbeda Hal ini berkaitan 
dengan taraf kenyataan yang ditangkap oleh manusia. Kenyataan dalam arti 
luas ialah dunia di sekeliling manusia sendiri yang meliputi empat taraf: taraf 
fisiko-kemis, taraf bios, taraf psikis, taraf human. "Kualitas" kebenaran 
yang dicapai manusia tidak hanya tergantung dari tingkat pengertian pihak 
subyek terhadap realitas atau kenyataan, seperti pengertian inderawi, naluriah, 
atau rasional, tetapi pemahaman akan realitas-bersama kebenaraMya­
tergantung dari pilihan taraf yang ingin dipahami dalam kenyataan. 

III 

Pemahaman manusia atas kebenaran dibangun dari bawah, ilmu 
pengetahuan yang dikembangkan pun mulai dari taraf yang paling rendah. 
Ilmu-ilmu pcngetahuan yang lebih rendah itu merupakan dasar bagi ilmu­
ilmu yang lebih tinggi. Mereka menentukan batas-batas pertama bagi 
kemungkinan perkembangan ilmu-ilmu yang lebih tinggi. Namun pembatasan 
itu tidak mutlak, melainkan · memberikan ruang gerak yang luas bagi 
ilmu-ilmu yang lebih tinggi itu. Sebagaimana dikatakan, kebenaran taraf 
rendah mengantarkan . manusia berakal untuk membuka tabir kebenaran 
selanjutnya, maka ilmu-ilmu yang lebih tinggi mernbutuhkan ilmu-ilrnu yang 
lebih rendah sebagai landasan. Akan tetapi. diberikannya perspektif barn, 
dengan kesadaran untuk rnenuju bidang yang lebih tinggi dalam mencapai 
kebenaran. Dapat disirnpulkan bahwa klasifikasi ilmu dapat dibangun atas 
dasar seberapa jauh rangkap pengetahuan manusia dipakai memahami dan 
menangkap kebenaran, dan sejauhmana taraf kenyataan akan diduduki 
objeknya. Makin tinggi objek dan makin kaya kenyataan yang diliputinya, 
semakin kaya ilmu itu sendiri, sebab semakin ilmu itu merangkurn ke seluruh 
realitas, semakin ilmu itu menemukan kebenaran yang lebih utuh. Tingkat 
kebenaran adalah ibarat pintu, apabila sempuma metode menyingkapkannya 
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a1can terbuka pintu kebenaran tertinggi. Pencapaian manusia atas tingkat 
kebenaran tertinggi, adalah apa yang dikata1can Al Ghazali sebagai mi'raj 
bagi manusia berakal. Ia seperti ma1chluk yang benar-benar menghamba1can 
diri kepada-Nya, telah terbuka baginya pintu kebenaran. Barangsiapa telah 
terbuka baginya pintu kebenaran, pada ha1cikatnya ia berada di sisi Allah yang 
ditangan-Nya tergenggam semua kunci hal-hal yang gaib. Ya1cni, hanya di 
sisi-Nya semua penyebab adanya maujudat di alam syahadah yang 
diturunkan atas perkenannya. Alam syahadah adalah akibat dari alam mala1cut, 
seperti halnya bayang-bayang dari bendanya. Ini merupa1can alasan 
disusunnya sualu paradigma ilmu pengetahuan yang didasarkan alas 
kebenaran Allah. Sebab sesungguhnya ilmu pengetahuan apapun yang 
dikembangkan manusia merupa1can sarana untuk mencari dan mengcnal Sang 
Maha Berilmu. Allah berfinnan: 

A/lal,/ah yang meninggikan langit tanpa tiang (sebagaimana) yang kamu lihat, 
ken111dia11 Dia bersemayam di alas :4r.sy, dan menundukkan malahari dan bu/an 
masi11g-masi11g beredar hingga waklu yang ditentukan. Allah mengalur 1111,san 
(makhluk-Nya), menjelaskan ta11da-tanda (kebesaron-Nya), supaya kamu meya/.:ini 
pertem11a11(n111) denga11 Tuhannm. 

Dan Dia/ah Tuhan yang membenlangka11 bumi dan menjadika11 g11111111g-g11111111g 
dan sungai-sungai padanya. Dan menjadikan padanya semua buah-bualwn 
be,pasa11g-pasa11gan. Allah menutupkan ma/am kepada siang. Sesunggulmya 
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. 

Da11 di bumi ini terdapal bagian-bagian yang berdampingan, dan keb11n-keb1111 
anggur, tanaman-tanaman da11 pohon kum,a yang bercabang dan yang tidak 
bercabang, disiromi dengan. air ya11g sama. Kami melebihka11 sebagia11 
tanama11-tanaman itu alas sebagian yang lain te11tang rasanya. Sesu11ggulmya 
pada ya11g demikian ilu terdapat ta11da-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang 
berpikir. (Ar Ra 'd: 2-4) 

IV 

Ilmu pcngatahuan scbagai upaya manusia untuk menganlisipasi masalah 
scrta mcmallaffii kebcnaran tcmyata mcngalami pasang surut dalam scjarah 
pcradaban manusia. Pada dcwasa ini, nampa1c kecenderungan ilmu 
pcngctahuan yang bcrcorak empiris. Terutama dapat dilihat dari tcknologi 
yang dikcmbangkan manusia. Kemajuan ilmu pengetahuan cmpiris, 
khususnya dalam kcberhasilan pengcmbangan teknologi, dihadapkan pada 
kcnyataan bahwa ilmu pcngetahuan humanistik dianggap kurang "berhasil" 
dalam mcnjawab masalah manusia dewasa ini. Hal ini sedikit banya1cnya 
mcrnpcngaruhi pcrscpsi orang terhadap struktur yang bcnar dari ilmu 
pcngetahuan, bahkan mempengaruhi persepsi orang terhadap agama dalam 
arti luas. Sebab gagasan rasionalistis dan positivistis yang dikembangkan oleh 

ilmu pcngctahuan cmpiris cendcrung untuk menyisihkan pcmahaman yang 
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diperoleh secara refleksi, apalagi yang diperoleh dari penghayatan iman. 
Apabila kerangka berpikir ini digunakan secara meluas dan tak terbatas, maka 
manusia akan kehilangan cita rasa batiniah yang berfungsi pokok 
menumbuhkan apa yang didambakan oleh seluruh ummat manusia, yakni 
kebahagiaan hidup itu sendiri. Tetapi di sisi lain, kita juga melihat adanya 
kecenderungan manusia sekarang untuk mencari hal yang bersifat spiritual 
dalam hidupnya. Gejala paska-modern telah menunjukkan hal ini. Dari sisi 
inilah sebenarnya Islam dituntut untuk segera tanggap dan mengantisipasi 
"kcrinduan" manusia terhadap spiritualitas. Agar rnanusia tidak lagi terscret ke 
dalam kesalahan sarna dalam ilmu pengetahuan di abad tengah yang lalu, yang 
menyeret manusia kepada sekularisme. Konsep epistemologi Islam tidak 
tcrlepas dari konsep dienul Islam yang menyatukan secara organis esensi 
tauhid, bentuk ritual wajib, dan ekspresi manusia yang berupa ilmu 
pengetahuan. Dalarn penvujudannya rnanusia yang mengaku berirnan tauhid, 
ia juga harus menderivasikannya dalam ritual wajib sebagai bentuk yang 
bcnar hubungan makhluk dengan Khalik, kemudian pada gilirannya akan 
diekspresikan dalam mu 'amalah secara ihsan. Setiap muslim adalah 
rahmatanlil'alamin, ini bermakna, dalam kontcks epistcmologi Islam, setiap 
muslim adalah pendukung dari terjelmanya sistem ilmu pengetahuan Islami. 
Epistemologi Islam meletakkan tata nilai yang benar dalam struktur ilmu 
pcngctahuan sehingga secara proporsional membantu manusia mengungkap 
mistcri kehidupannya, serta menangkap dan mernahami kebenaran. 
Selebihnya Allah-lah yang Maha Mengetahui. 
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